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Abstract. Pakcoy mustard (Brasica rapa L.) has a relatively high economic value in terms of low farming 

costs, so it has the potential to continue to be developed because the community widely consumes it both in fresh 

and processed form. The development of the population and industrial users of pakcoy mustard as a raw material 

causes this commodity's demand to continue to increase. This study aimed to analyze the production efficiency 

of pakcoy mustard  in the village of Sumberejo. This village is one of the pakcoy mustard production centers in 

Batu City. The data was collected through interviews with 45 pakcoy farmers selected from 350 pakcoy farmers 

in the research location. The data that has been collected were analyzed with the Cobb-Douglas production 

function, then the allocative efficiency was calculated. The results showed that the use of seeds, TSP, and NPK 

fertilizers in pakcoy mustard production in the village of Sumberejo, Batu City was not allocatively efficient. 
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Abstrak. Sawi pakcoy (Brasica rapa L.) memiliki nilai ekonomi cukup tinggi, pada hal biaya usahatani cukup 

rendah sehingga berpotensi untuk terus dikembangkan karena banyak dikonsumsi oleh masyarakat baik dalam 

bentuk segar maupun olahan. Perkembangan penduduk dan industri pengguna sawi pakcoy sebagai bahan baku 

menyebabkan permintaan komoditas ini terus meningkat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efisiensi 

produksi sawi pakcoy di Desa Sumberejo. Desa ini merupakan salah satu sentra produksi sawi pakcoy di Kota 

Batu. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 45 petani pakcoy yang dipilih secara acak 

sederhana dari 350 petani sawi pakcoy yang ada di lokasi penelitian. Data yang telah dikumpulkan dianalisis 

dengan fungsi produksi Cobb-Douglas, untuk selanjutnya dihitung efisensi alokatifnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan benih, pupuk TSP dan NPK pada produksi sawi pakcoy di Desa Sumberejo 

Kota Batu tidak efisien secara alokatif. 

 
Kata Kunci: efisiensi, produksi, pakcoy, alokatif 

 

 
PENDAHULUAN 

Sawi pakcoy (Brasica Rapa L.) tercatat di BPS ke dalam golongan tanaman sehabis panen langsung 

dicabut yang produksinya 1.503.446 ton pada tahun 2018 dengan produktivitas 6,59 ton per hektar. 

Meskipun tidak termasuk ke dalam klasifikasi tanaman semusim yang diekspor, sawi memiliki 

pertumbuhan produksi yang lebih tinggi dibandingkan kentang, bayam dan kangkung, tetapi masih 

lebih rendah dibandingkan wortel (BPS, 2019). Pemenuhan kebutuhan domestik terhadap sawi dapat 

berkontribusi pada neraca perdagangan (Pudjiastuti et al., 2013) (Pudjiastuti, 2014) (Pudjiastuti & 

Kembauw, 2018). Agar kebutuhan domestik terpenuhi, produksi dan produktivitas tanaman sayuran 

daun ini, harus selalu ditingkatkan. Sementara, produktivitas yang tinggi terkait erat dengan konsep 

efisiensi yang menjadi salah satu pilar yang harus diwujudkan dalam memuliakan petani untuk 

mencapai swasembada (Sulaiman et al., 2018). 

Efisiensi produksi dapat dianalogikan sebagai penggunaan input minimum untuk 

menghasilkan output tertentu, atau penggunaan input tertentu untuk menghasilkan output maksimum. 

Oleh karenanya, penting untuk diketahui terlebih dahulu, bagaimana hubungan fungsional antara input 
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dan output agar dapat menganalisis efisiensi. Menurut Soekartawi (2006), fungsi produksi Cobb 

Douglas dapat digunakan sebagai penduga untuk mengukur efisiensi untuk komoditas pertanian, 

termasuk sawi dengan berbagai jenisnya.  

Penelitian tentang efisiensi usahatani sawi telah dilakukan tetapi belum banyak, sehingga 

efisiensi usahatani sayuran daun lainnya akan dikemukakan di sini sebagai bahan kajian. Sawi ditanam 

petani Desa Bannae karena umur panennya yang singkat, dan dapat tumbuh pada musim kemarau 

sehingga intensitas penanamannya tinggi, tetapi tingkat pendapatannya tergolong rendah (Hane & 

Kune, 2018). Sebagian besar (65%) unsur biaya produksi sawi adalah sarana produksi (bibit, pupuk, 

pestisida). Produktivitas sawi di tercatat 1.500,35 kg per ha (Suratman, 2018), 4.150 kg per MT (F. N. 

Lestari et al., 2019), 10 ku/1750 m persegi (Suherman, 2019). Produktivitas di beberapa daerah lokasi 

penelitian tersebut tergolong rendah. Namun demikian, usahatani sawi masih dikatakan layak untuk 

dilakukan karena R/C >1 (A. Damayanti, 2016)(Opat & Hutapea, 2017)(Normansyah et al., 2014) 

(Azzura et al., 2017).  

Di sisi lain, usahatani sawi ditemukan masih belum efisien secara alokatif di mana fungsi 

produksi Cobb Douglas digunakan sebagai penduga dengan faktor produksi luas lahan, benih, pupuk, 

pestisida, tenaga kerja (Rakhmawati et al., 2011)(Lama & Kune, 2016) (Silitonga et al., 2017)(Halim 

& Suherman, 2019)(Hukom et al., 2019)(O. F. Lestari et al., 2020)(Hermawan et al., 2020). Ini 

menjadi sinyal bagi petani sawi untuk merubah kombinasi faktor produksi atau memilih faktor 

produksi yang biayanya lebih murah, sehingga masih diperlukan melakukan kajian tentang efisiensi 

usahatani sawi pakcoy di daerah lainnya agar memberikan informasi yang lebih lengkap.  

Masih terbatasnya kajian tentang efisiensi usahatani sawi pakcoy, maka dilakukan kajian 

literatur berbasis penelitian tentang pendapatan usahatani dan efisiensi dengan menggunakan fungsi 

produksi Cobb Douglas, tetapi komoditasnya bukan tanaman sawi. Hasil kajian tentang bayam 

(Kamisi, 2013)(Mufriantie & Feriady, 2014), kangkung air (Lamusa, 2005), wortel (Wahyuningsih et 

al., 2020), kubis (Masithoh et al., 2013), tomat (Sita & Hadi, 2016)(Amane et al., 2019), buncis 

(Kalauw et al., 2015), menemukan bahwa tanaman sayuran ini pada umumnya menguntungkan, tetapi 

produksinya tidak dianalisis sehingga tidak bisa diketahui apakah lebih rendah atau lebih tinggi 

dibandingkan yang seharusnya. Tingkat pendapatan petani bervariasi menurut jenis sayuran dan 

penggunaan factor produksinya belum/tidak efisien.  

Pertumbuhan dan produksi sawi juga sangat tergantung pada media dan pupuk yang digunakan 

(N. S. Damayanti et al., 2019), konservasi (Sholeh, 2014). Oleh karena itu, efisiensi alokatif produksi 

sawi di Desa Sumberejo perlu dikaji untuk lebih memperkaya pengetahuan tentang penggunaan faktor 

produksi komoditas ini yang lebih spesifik (terinci) dan dapat menjadi pedoman bagi petani.  Oleh 

kaena itu tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh luas lahan, benih, pupuk kandang, pupuk 

NPK, pupuk TSP, pupuk urea, tenaga kerja dan pestisida terhadap produksi sawi pakcoy (Brasica 

Rapa L.) dan efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi tersebut di Desa Sumberejo.  

 
METODE 

2.1. Metode Penentuan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah petani sawi pakcoy di Desa Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota 

Batu. Populasi petani sawi ini berjumlah 350 orang yang tersebar di 12 kelompok tani. Sampel 

ditentukan secara acak sederhana dengan pertimbangan bahwa luas lahan yang diusahakan petani sawi 

tidak bervariasi. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin: 

n =
N

1+Ne2      ………………….            (1) 

di mana, n  : Jumlah Sampel 

  N : Jumlah Populasi 

              e : Tingkat ketelitian yang diinginkan (15 %).  

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka banyaknya sampel adalah: 

   n =
350

1 + 350(0,15)2 =
350

1 + 7,875
 =

350

8,875
 = 40 petani sawi pakcoy 

 

Jadi jumlah sampel minimum dalam penelitian ini adalah 40 petani sawi pakcoy. 
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2.2. Metode Analisis Data 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan para petani yang telah terpilih sebagai sampel 

dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian dan observasi ke lahan petani. 

Wawancara dilakukan dengan 45 petani sawi pakcoy dengan tujuan jika terdapat data yang kurang 

lengkap sehingga tidak bisa digunakan dalam analisis, jumlah sampel minimum sebesar 40 petani 

tetap terpenuhi. Data sekunder dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi berupa artikel 

hasil penelitian, dokumen lembaga Badan Pusat Statistik (BPS) dan lembaga lainnya.  

Data yang dikumpulkan melalui wawancara diedit di lapang agar informasi yang diperoleh 

sesuai dan lengkap. Seluruh kuesioner telah terisi lengkap dan tidak terdapat data yang kosong 

sehingga jumlah data setiap variabel adalah 45. Selanjutnya data ditabulasi dan dikompilasi untuk 

dianalisis. 

Untuk mencapai tujuan pertama yaitu analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

sawi, digunakan fungsi produksi Cobb-Douglas yang secara matematis dapat ditulis: 

 

Y = 𝑎0X1𝑎1X2𝑎2X3𝑎3X4𝑎4X5𝑎5X6𝑎6X7𝑎7X8𝑎8  ……….         (2) 

di mana: 

Y    =   Produksi Pakcoy (Kg) 

a0     =   Konstanta 

a1-4  =   Koefisien regresi dari masing-masing faktor produksi 

X1  =   Luas lahan (Ha) 

X2   =   Benih (Gram) 

X3   =   Pupuk Kandang (Kg) 

X4  =   Pupuk NPK (Kg) 

X5    =   Pupuk Urea (Kg) 

X6     =   Pupuk TSP (Kg) 

X7  =   Tenaga kerja (HOK) 

X8  =   Pestisida (Liter) 

 

Model tersebut ditransformasikan menjadi  linear berganda yang berbentuk logaritma,yang secara 

matematis dituliskan sebagai: 

 

lnY = lna0 + a1lnX1 + a2lnX2 + a3lnX3 + a4lnX4 + a5lnX5 + a6lnx6 + a7lnx7 + a8lnx8 …. (3) 

 

Transformasi fungsi produksi tersebut dimaksudkan agar data bisa diolah dengan software 

SPSS karena pengolah data ini tidak memiliki fungsi pangkat. Langkah selanjutnya adalah melakukan 

uji asumsi klasik (yaitu uji tentang normalitas data, multikolinieritas dan heteroskedastisitas), cek 

kesesuaian model berdasarkan koefisien determinasi, analisis regresi linear berganda, dan kemudian 

mentransformasi kembali fungsi regresi linier berganda ke fungsi produksi Cobb Douglas. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, akan dapat diketahui faktor-faktor produksi yang berpengaruh 

signifikan pada produksi sawi pakcoy. 

Untuk mencapai tujuan kedua yaitu menganalisis efisiensi produksi sawi pakcoy, dibuat 

perhitungan efisiensi alokatif. Efisiensi alokatif atau harga merupakan suatu tolok ukur tingkat 

keberhasilan petani dalam usahataninya dengan mendapatkan keuntungan maksimum. Efisiensi ini 

tercapai jika (Anindita dkk., 2011): 

NPMX = Px                …………….…………………   (4)  

                      
NPMX

PX
= 1 

 
b. Y. PY

X
=  PX 

 

   
b.Y.PY

X.PX
= 1 
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Di mana: 

NPMX   =  nilai produk marginal x 

Px      =  harga faktor produksi x 

b     =  elastisitas 

Y    =  produksi 

Y    =  harga produksi Y 

X    =  jumlah faktor produksi X 

 

Kriteria efisiensi alokatif (harga) adalah:  

Jika  
NPMX

PX
> 1 , berarti penggunaan input produksi (x) belum efisien. Justifikasinya adalah input X 

perlu ditambahkan penggunaannya. 
NPMX

PX
= 1 , berarti penggunaan input produksi (x) telah efisien. 

 
NPMX

PX
< 1 , berarti penggunaan input produksi (x) tidak efisien. Justifikasinya adalah input X 

harus dikurangi penggunaannya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Profil Petani Sawi Pakcoy Desa Sumberejo 
Desa Sumberejo memiliki luas lahan sawah 89 ha dengan 84 ha berpengairan teknis dan sisanya 

berpengairan setengah teknis. Seluruh lahan sawah ini tidak ditanami padi, melainkan jenis tanaman 

lainnya terutama sayuran sepanjang tahun 2018. Selain lahan sawah, wilayah ini juga memiliki 

tegal/kebuh seluas 117.90 ha. Ada 22 jenis sayuran yang diusahakan di mana sawi menghasilkan luas 

panen terbesar kedua (BPS, 2019). Usahatani sawi pakcoy dibudidayakan oleh petani di Desa 

Sumberejo selama lebih dari 40 tahun.  

Petani sawi pakcoy di Desa Sumberejo memiliki karakteristik yang akan menentukan 

keberhasilan dalam berusahatani meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman bertani, beban 

tanggungan, luas lahan, status lahan (Tabel 1). Menurut umurnya, sebagian besar (93,3%) petani 

berada pada usia produktif. Hal ini relevan dengan pemilihan komoditi yang bersifat komersial, 

memerlukan pemeliharaan yang lebih besar karena beresiko, dan mudah rusak seperti umumnya ciri 

komoditi pertanian.  

Umumnya (86,67%) petani adalah laki-laki, di mana 60% berpendidikan SMP ke bawah, 80% 

memiliki pengalaman bertani 8-35 tahun, seluruhnya menguasai lahan < 0,6 hektar dengan status sewa 

(64%), 75% memiliki tanggungan 2-3 orang. Ini menunjukkan bahwa usahatani sawi pakcoy menarik 

bagi petani karena dianggap menguntungkan sehingga petani mau berusahatani sawi dengan menyewa 

lahan yang relatif sempit (< 0,6 hektar). 

 
Tabel 1. Distribusi Petani Sawi Pakcoy Berdasarkan Karakteristiknya 

No Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase 

(%) 
1 18-65 

>65 
42 

3 
93,3 

6,67 
Jumlah 45 100 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 

Perempuan 
39 

6 
86,67 

18,33 

 Jumlah 45 100 

3 Pendidikan   

 SD/Sederajat 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Diploma 

15 

12 

17 

1 

33,33 

26,67 

37,78 

2,22 

 Jumlah 45 100 

4 Pengalaman Bertani (Tahun)   
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 8 - 35 

36 – 49, 
36 

9 
80 

20 

 Jumlah 45 100 

5 Luas Lahan  (ha)   

 ≤ 0,20 

0,21 – 0,40 

0,41 – 0,60 

20 

19 

6 

44,44 

42,22 

13,33 

 Jumlah 45 100 

6 Jumlah Tanggungan (Jiwa)   

 1 

2 

3 

4 

4 

10 

24 

7 

8,89 

22,22 

53,33 

15,56 

 Jumlah 45 100 

7 Status Lahan   

 Milik Sendiri 

Sewa 
16 

29 
35,56 

64,44 
Jumlah 45 100 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

 

3.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Sawi Pakcoy di Desa Sumberejo 
Sawi pakcoy di Desa Sumberejo dibudidayakan petani di lahan milik sendiri dan lahan sewa dengan 

luasan dan karakteristik petani lainnya yang bervariasi (Tabel 1). Pengaruh faktor produksi dalam 

penelitian ini yang meliputi luas lahan, benih, pupuk kandang, pupuk TSP, pupuk NPK, pupuk urea, 

tenaga kerja dan pestisida terhadap produksi sawi pakcoy dapat dilihat di Tabel 2. Hasil analisis ini 

telah melalui uji asumsi klasik (normalitas data, uji multikolinieritas dan heteroskedastisitas). Data 

dinyatakan menyebar normal berdasarkan kriteria Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,562 > 0,05.  

Uji asumsi multikolinieritas menggunakan besaran tolerance dan variance inflation factor 

(VIF) dengan alpha/tolerance = 10% dan VIF = 10 disajikan di Tabel 2. VIF hitung dari seluruh factor 

produksi < 10 dan semua tolerance factor produksi sawi pakcoy di atas 10%, sehingga dapat 

dinyatakan di antara faktor produksi tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas dan Heteroskesdatisitas 

No Variabel 
Collinearity Statistics Uji Glesjer 

Tolerance VIF Sig. 

1 Luas Lahan (X1) .152 6.599 .638 

2 Benih (X2) .116 8.632 .319 

3 Pupuk Kandang (X3) .464 2.157 .429 

4 Pupuk TSP (X4) .297 3.363 .775 

5 Pupuk NPK (X5) .219 4.574 .353 

6 Pupuk Urea (X6) .315 3.174 .181 

7 Tenaga Kerja (X7) .432 2.313 .125 

8 Pestisida (X8) .669 1.494 .061 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

 

Heteroskedastisitas dalam hal ini adalah kondisi di mana terjadi ketidaksamaan varian dari error untuk 

semua pengamatan setiap faktor produksi dalam model regresi. Hasil uji glesjer yang dicantumkan 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua faktor produksi sawi pakcoy memenuhi asumsi 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas karena setiap input memiliki sig. >0,05. 

Oleh karena tidak terjadi pelanggaran terhadap asumsi klasik dalam analisis fungsi regresi, 

maka dilanjutkan dengan analisis pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi sawi pakcoy. 

Hasil analisis ini disajikan di Tabel 3. 

 
Tabel 3. Pengaruh Faktor-Faktor Produksi Terhadap Produksi Sawi Pakcoy 
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Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

Constanta .624 1.390  .449 .656 

Luas Lahan (X1) 1.014** .193 .937 5.265 .000 

Benih (X2) -.195 .283 -.140 -.690 .495 

Pupuk Kandang (X3) .021 .101 .021 .208 .836 

Pupuk TSP (X4) .048 .162 .038 .297 .768 

Pupuk NPK (X5) .184 .198 .138 .928 .359 

Pupuk Urea (X6) .111 .173 .079 .640 .526 

Tenaga Kerja (X7) -.413* .210 -.207 -1.968 .057 

Pestisida (X8) .251 .167 .127 1.501 .142 

R
2
      = .827      

F hit.  = 21.540      

Sig. F = 0,000      

Sumber: Data primer diolah, 2020 
 

Hasil analisis di Tabel 3 menunjukkan bahwa secara simultan, luas lahan, benih, pupuk 

kandang, pupuk TSP, pupuk NPK, pupuk urea, tenaga kerja dan pestisida berpengaruh signifikan 

terhadap produksi sawi pakcoy. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa 82,7% variasi produksi 

pakcoy ditentukan oleh faktor produksi yang diamati. Namun secara parsial, luas lahan berpengaruh 

sangat signifikan dengan arah hubungan yang positif dan tenaga kerja berpengaruh signifikan dengan 

arah hubungan yang negatif terhadap produksi sawi pakcoy. Sementara factor produksi lainnya tidak 

berpengaruh signifikan. Seperti yang telah disebutkan dalam profil petani, sebagian besar lahan untuk 

budidaya sawi di Desa Sumberejo merupakan lahan sewa. Oleh karena itu, petani berupaya 

semaksimal mungkin agar lahan yang dikelolanya bisa menghasilkan produksi yang maksimum sesuai 

faktor produksi yang digunakan agar memperoleh keuntungan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Rakhmawati dkk., 2011; Silitonga dkk, 2017; Halim dan Suherman, 2019. 

Benih, pupuk TSP dan tenaga kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan dengan arah 

hubungan yang negatif, sementara pupuk kandang, pupuk NPK, pupuk urea dan pestisida juga 

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan tetapi dengan arah hubungan yang positif. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, fungsi produksi sawi pakcoy secara matematis dapat 

dinyatakan sebagai berikut. 

 

Y = 0,699X1
0,970

X2
-0,171

X3
0,006

X4
-0,163

X5
0,359

X6
0,087

X7
-0,368

X8
0,364 

 

Fungsi produksi sawi ini menunjukkan bahwa produksi sawi bersifat increasing return to 

scale, karena jumlah koefisien faktor produksi adalah 1,084. Implikasinya, petani dapat meningkatkan 

produksi sawinya 1,084 kali lipat jika meningkatkan faktor-faktor produksi 1 kali lipat 
 

3.3. Efisiensi Harga Faktor-Faktor Produksi Sawi Pakcoy Di Desa Sumberejo 

 

Efisiensi penggunaan faktor produksi dapat menjadi sinyal bagi produsen (dalam hal ini petani sawi 

pakcoy) untuk mengetahui apakah berbagai faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi 

telah digunakan dengan proporsi yang sesuai. Informasi ini juga penting bagi penyuluh dan 

pemerintah atau pihak lain yang memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan para petani. Efisiensi 

harga (alokatif) produksi sawi disajikan di Tabel 4. 
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Tabel 4.  Efisiensi Harga (Alokatif) dalam Produksi Sawi Pakcoy 

Variabel b Y Py X Px b.Y.Py X.Px b.Y.Py/X.Px 

Luas Lahan 1,014 4466,22 1.500 1462,22 3.000 6793121 4386660 1,54859 

Benih 
-

0,195 4466,22 1.500 10 10.000 -1306369 100000 -13,064 

Pupuk Kandang 0,021 4466,22 1.500 533,78 1.000 140686 533780 0,26357 

Pupuk TSP 0,048 4466,22 1.500 161,04 2.000 321568 322080 0,99841 

Pupuk NPK 0,184 4466,22 1.500 125,67 3.000 1232677 377010 3,26961 

Pupuk Urea 0,111 4466,22 1.500 162,22 2.000 743626 324440 2,29203 

Tenaga Kerja 
-

0,413 4466,22 1.500 331,73 80.000 -2766823 26538400 -0,1043 

Pestisida 0,251 4466,22 1.500 249,07 54 1681532 13449,78 125,023 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa untuk faktor produksi pupuk kandang, TSP dan tenaga kerja 

mempunyai nilai efisiensi lebih kecil dari satu, artinya penggunaan faktor produksi tersebut tidak 

efisien. Oleh karena itu, untuk memperoleh tingkat keuntungan maksimum faktor produksi tersebut 

harus dikurangi. Luas lahan, benih, pupuk NPK, pupuk urea dan pestisida mempunyai nilai efisien 

lebih dari satu, artinya penggunaan faktor produksi tersebut dari aspek biaya  belum efisien. 

Implikasinya, penggunaan faktor produksi ini perlu ditambah agar biaya produksi optimal. Dengan 

kata lain, petani harus mengalokasikan penggunaan faktor produksi sawi pakcoy agar biaya produksi 

lebih rendah. Hasil analisis ini sama dengan hasil penelitian Silitonga dkk, 2017; Halim dan 

Suherman, 2019; Hukom dkk, 2019; Lestari dkk., 2020; dan Hermawan dkk., 2020. 

 

KESIMPULAN 

Luas lahan mempunyai pengaruh sangat signifikan dengan arah hubungan yang positif terhadap 

produksi sawi pakcoy di Desa Sumberejo, tenaga kerja berpengaruh signifikan dengan arah yang 

negatif, sementara faktor produksi lainnya tidak berpengaruh signifikan. Penggunaan seluruh faktor 

produksi dalam usahatani sawi pakcoy belum termasuk ke dalam kategori efisien secara alokatif. 

Faktor produksi pupuk kandang, TSP dan tenaga kerja efisiensi alokatifnya <1, sehingga faktor 

produksi tersebut harus dikurangi. Luas lahan, benih, pupuk NPK, pupuk urea dan pestisida efisiensi 

alokatifnya >1, sehingga dapat ditingkatkan pengunaannya. 

Petani sawi pakcoy di Desa Sumberejo perlu melakukan realokasi faktor-faktor produksi yang 

digunakan selama ini. Pertimbangan ini dapat difokuskan pada luas lahan dan tenaga kerja karena 

input ini yang memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi sawi pakcoy. Kajian selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan faktor produksi lainnya atau lebih mendalami penggunaan input yang 

pengaruhnya tidak signifikan. 
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